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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dalam
rangka peningkatan produktivitas kerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh
motivasi dalam rangka peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi adalah semua karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance
Cabang Surakarta, sampel diambil 100 orang dengan rumus Slovin, dengan teknik
sampling random sampling dengan metode probality sampling. Penelitian ini
menggunakan data primer yang didapat dari jawaban responden yang berupa
pengisian kuisioner yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian. Teknik
analisis data meliputi: uji instrument terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi Kklasik terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, uji
regresi linear berganda serta uji hipotesis yang terdiri dari uji F, uji koefisien
determinasi dan uji t.

Hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Variabel kompensasi secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan,
dibuktikan diperolehnya nilai tniwng Sebesar 3,471 dan probability sebesar 0,001. (2)
Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan, dibuktikan diperolehnya nilai tpiwng Sebesar 4,035 dan
probability sebesar 0,000. (3) Variabel kompensasi dan motivasi kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dibuktikan
diperolehnya nilai Fpiwng Sebesar 19,179 dan probability sebesar 0,000. (4) Variabel
produktivitas kerja karyawan hanya mampu dijelaskan oleh variabel kompensasi dan
motivasi kerja sebesar 26,9%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Kompensasi dan motivasi kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan
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Dr. Triyono, SE., M.Si
A. PENDAHULUAN
1. Latar belakang

Saat ini persaingan perusahaan-perusahaan semakin kompleks,
sehingga diperlukan suatu kekuatan sebagai pendukung perusahaan guna
memenangkan persaingan di pasar, Kemampuan menarik dan
mempertahankan karyawan merupakan kebutuhan prasyarat bagi suksesnya
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan modal terbesar dalam
perusahaan, oleh karena itu pengembangan sumber daya manusia hal yang
paling utama guna meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan.

Maka perusahaan harus bersikap adil atas apa yang telah diberikan
oleh karyawan kepada perusahaan. Karena setiap karyawan berhak
mendapatkan penghargaaan yang adil dari pemimpinnya sebagai timbal
balik dari jasa yang diberikan, sehingga dapat mendorong para karyawan
untuk lebih termotivasi dalam berkerja.

Pemberian kompensasi bias berbentuk financial langsung dan
financial tidak langsung atau non financial. Kompensasi financial langsung
terdiri dari bayaran yang diperoleh karyawan dalam bentuk gaji, upah,
bonus, komisi. Kompensasi tidak langsung seperti tunjangan yang tidak
tercakup dalam kompensasi langsung. Tujuan kompensasi dilakukan
perusahaan untuk menghargai prestasi kerja karyawan, mempertahankan
karyawan dan menciptakn mutu kerja karyawan.

Motivasi kerja menurut Malayu S.P Hasibuan (1995:158),
“Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang,
agar mereka mau berkerja sama bekerja efektif dan teintegrasi dengan segala
daya upaya untuk mencapai kepuasan”. Faktor motivasi memiliki hubungan

secara langsung dengan kinerja karyawan.



Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah
kompensasi atau imbalan jasa yang diterima karyawan. Kompensasi atau
imbalan jasa yang merupakan salah satu faktor yang menjadi penggerak dan
motivasi karyawan untuk lebih giat berkerja.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik memilih judul
“PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. ADIRA
DINAMIKA MULTI FINANCE CABANG SURAKARTA”

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
perumusan masalah dalm penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah kompensasi berpengaruh dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance
Cabang Surakarta?

2. Apakah motivasi berpengaruh dalam rangka peningkatan produktivitas
kerja karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang Surakarta?

3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang berhubungan dengan masalah yang
ada sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang
Surakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang
Surakarta.

B. LANDASAN TEORI

1. Kompensasi



Suatu cara departemen personalia meningkatkan kepuasan kerja
adalah melalui kompensasi.Menurut Syamsuddin (2006:187) kompensasi
merupakan pemberian balas jasa baik secara langsung berupa (financial)
maupun tidak langsung (non-financial).

Kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa
bagi employers maupun employes baik yang langsung berupa uang
(financial) maupun yang tidak langsung secara uang (non financial)
(Martoyo, 1999:126).

Motivasi

Menurut Gibson (1997), motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang karyawan yang menimbulkan dan mengarahkan
perilaku. Sedangkan Wexley dan Yulk (1992) memberikan pengertian
motivasi sebagai suatu proses dimana perilaku diberikan energi dan
pengarahan.

Motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatu.Dalam hal
ini juga bisa dilihat bahwa Manullang (2001:165) berpendapat bahwa
“motivasi adalah hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang
menimbulkan dorongan”.

Berdasarkan pengertian di atas tersebut mempunyai suatu
pengertian bahwa motivasi dapat diartikan sebagai pemberian dorongan

batin supaya pihak lain bergerak/melakukantindakan tertentu.

. Teori Motivasi

Menurut Manullang (2001:169) ada beberapa teori motivasi yang
dikembangkan saat ini, yaitu:
a. Teori Mc Gregor
Mc Gregor mengemukakan dua pandangan tentang manusia,
yaitu teori yang berasumsi X atau Y. Teori X adalah untuk orang

yang berjenis tidak suka bekerja dan tidak memiliki ambisi dan untuk



yang satunya vyaitu teori Y adalah untuk yang berjenis bahwa
manusia kodratnya untuk bekerja.

. Teori A. H. Maslow

Maslow berpendapat bahwa tindakan atau tingkah laku
makhluk hidup ditentukan oleh suatu kebutuhan yang paling
mendesak.Oleh karena itu seorang pemimpin perlu memahami
tentang kemauan bawahannya.

. Teori Frederick Herzberg

Teori ini mengemukakan tentang kebutuhan manusia ada dua
yaitu tentang kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja. Dalam hal ini
kepuasan dipengaruhi oleh lima faktor yaitu keberhasilan
pelaksanaan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan
pengembangan. Sedangkan ketidakpuasan dipengaruhi oleh lima
faktor juga yaitu, kebijakan dan administrasi perusahaan, supervise,
gaji, hubungan antara pribadi dan penyelia, dan kondisi kerja.

. Teori M. Scott Myers

Myers membedakan karyawan menjadi 2 tipe yaitu pencari
motivasi dan pengelak motivasi.Pencari motivasi adalah karyawan
yang dimotivasi oleh keberhasilan pelaksanaan, tanggung jawab,
pertumbuhan, pengembangan, pekerjaan itu sendiri dan pengekuan,
atau bisa disebut juga faktor pemuas.

. Teori Mc Clelland

Mc Clelland berpendapat bahwa manusia atau orang yang
menginginkan keberhasilan maka orang itu akan berusaha untuk
mencapai sesuatu yang diinginkannya. Ada 3 faktor yang dapat
mendorong karyawan melakukan sesuatu, yaitu kebutuhan untuk
berprestasi (need for achievement), kebutuhan akan kekuasaan (need

for power), dan kebutuhan untuk berafiliasi (need for affiliation).



f. Teori Penerapan/Valensi
Teori ini mengemukakan tentang suatu ancangan terakhir
kepada pemahaman dan penerapan/valensi. Teori ini berupaya
mengatasi teori bahwa semua karyawan adalah sama.
g. Teori Keseimbangan
Teori Keseimbangan adalah suatu model lain dari motivasi
kerja dan didasarkan pada asumsi bahwa evaluasi individu tentang
kelayakan imbalan yang ia terima merupakan suatu faktor penting
dalam motivasi.
4. Pengertian Produktivitas
Mathis & Jackson (2001) menyatakan produktivitas sebagai
ukuran dari kuantitas dan kualitas dari pekerjaan yang telah dikerjakan,
dengan mempertimbangkan biaya sumber daya yang digunakan untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut. Ini juga berguna dalam melihat
produktivitas sebagai rasio antara input dan output.
C. METODE PENELITIAN

1. Kerangka Pemikiran

Kompensasi
Produktivitas Kerja

karyawan

Motivasi Kerja

Gambar I11.1
Kerangka Pemikiran
Keterangan:
a. Variabel Independen : Kompensasi dan Motivasi Kerja
b. Variabel Dependen : Produktivitas karyawan

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling



Populasi adalah jumlah keseluruhan objek (satu-satuan/individu-
individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Subagya, 2005:93) Populasi
dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan data
dari variabel yang diteliti.Populasi adalah semua individu yang menjadi
sumber pengambilan sampel.Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan
PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang Surakarta.

Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 250 sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan random sampling. Sampel diambil berdasarkan
random sampling dengan metode probality sampling yaitu cara pengambilan
sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada
elemen populasi.

Penetapan jumlah responden berdasarkan tingkat keyakinan 0,95
dengana = 0,5 dan error tidak lebih dari 0,1 sehingga dari pertimbangan
tersebut di masukkan ke dalam rumus untuk menentukan sampel (Ps dan
Pangestu, 2005).
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Jumlah karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang
Surakarta sebanyak 250 orang. Berdasarkan rumus diatas maka penelitian
akan menyebar kuisoner sebanyak 100 kuesioner.

3. Metode Penelitian
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yang

didapat dari jawaban responden yang berupa pengisian kuisioner yaitu



data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian.Dalam penelitian ini
jawaban yang didapat adalah jawaban kuesioner dari karyawan PT.
Adira Dinamika Multi Finance Cabang Surakarta yang di sebarkan oleh
penulis tentang pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap
produktivitas karyawan.
b. Metode Pengumpulan Data
1) Uji Instrumen
a) Uji Validitas
Menurut Ghozali (2006), uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu Kkuisioner
dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk kuesioner
tersebut. Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji
validitas yaitu dengan melakukan korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.
b) Uji Reabilitas
Menurut Ghozali (2006), uji reliabilitas merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
c. Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) uji asumsi
klasik yang didalamnya terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan vyaitu a) uji normalitas, b) uji multikolinieritas, c) uji
heteroskedastisitas, dan d) uji autokorelasi. 2) Analisis Regresi, Uji
Hipotesis di antaranya a) Uji F, b) Ujit, c) Koefisien Determinasi (R?)
D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian harus diuji kualitasnya dengan uji validitas

dan reliabilitas data.
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya

suatu kuesioner.
Moment dari Karl Pearson.

1) Variabel Kompensasi

Uji validitas menggunakan Korelasi

Product

Tabel IV.6.
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi
No | Item Pertanyaan Fhitung ltabel Kriteria
1 K1 0,626 0,195 Valid
2 K2 0,707 0,195 Valid
3 | K3 0,624 0,195 Valid
4 K4 0,640 0,195 Valid
5 K5 0,556 0,195 Valid

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa hasil uji

validitas variabel kompensasi yang terdiri dari 5 item pertanyaan

dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya rpitung > 0,195

(nilai 0,195 adalah nilai regpe jika N = 100), sedangkan nilai
koefisien korelasi antara 0,556 — 0,707.

2) Variabel Motivasi Kerja

Tabel 1V.7.

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

No | Item Pertanyaan Mhitung label Kriteria
1 | M1 0,723 0,195 Valid
2 | M2 0,667 0,195 Valid
3 | M3 0,617 0,195 Valid
4 | M4 0,626 0,195 Valid
5 | M5 0,636 0,195 Valid
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b.

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa hasil uji

validitas variabel motivasi kerja yang terdiri dari 5 item

pertanyaan dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya

Miwng > 0,195, sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,617—

0,723.

3) Variabel Produktivitas Kerja
Tabel 1V.8.
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja

No | Item Pertanyaan Mhitung ltabel Kriteria
1 |VY1 0,625 0,195 Valid
2 |Y2 0,672 0,195 Valid
3 |Y3 0,644 0,195 Valid
4 |Y4 0,699 0,195 Valid
5 |Y5 0,566 0,195 Valid

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa hasil uji

validitas variabel produktivitas kerja yang terdiri dari 5 item

pertanyaan dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya

Miwng > 0,195, sedangkan nilai koefisien korelasi antara 0,566 —

0,699.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi hasil

pengukuran variabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha

(o).
Tabel 1V.9.
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Penelitian Falpha Mnunnally | Keterangan
1 Kompensasi 0,624 0,60 Reliabel
2 Motivasi Kerja 0,665 0,60 Reliabel
3 Produktivitas Kerja 0,638 0,60 Reliabel

12



Sumber: Data Primer Diolah

2. Uji

a.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,60, maka instrumen
penelitian dinyatakan handal atau dapat dipercaya, sedangkan nilai
koefisien alpha antara 0,624 — 0,665.

Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asym. sig.
sebesar 0,702 > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Bertujuan mengetahui untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Hasil
uji multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF.

Tabel 1V.10.

Hasil Uji Multikolinearitas

No

Variabel Bebas |TOL |VIF |Keterangan

1

Kompensasi 0,931 | 1,074 | Tdk terjadi multikolinearitas

2

Motivasi Kerja | 0,931 | 1,074 | Tdk terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah

C.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel bebas mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas atau terjadinya
hubungan antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
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model regresi ketidaksamaan antar varian dari  suatu residual
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas
menggunakan Glejser Test yaitu meregresikan nilai absolute residual
terhadap variabel independen.
Tabel IV.11.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Nariabel Bebas [thiung Prob. [Keterangan

1 | Kompensasi 0,347 0,729 |Tdk terjadi heteroskedastisitas
2 | Motivasi Kerja {1,194 (0,235 |Tdk terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa masing-masing
nilai thiwng < twper dan nilai probability > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1V.12.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficiens [Std.

Parameter Regression  [Error thitung Prob.
Konstanta 7,205 1,985 3,630 | 0,000
Kompensasi 0,288 0,083 3,471 0,001
Motivasi Kerja 0,342 0,085 4,035 | 0,000
F-Statistics 19,179 R Square 0,283
Probability 0,000 Adjusted R Square 0,269

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disusun
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=7,205 + 0,288X; + 0,342X,+ e
Interpretasi:
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 7,205, artinya produktivitas

kerja sebesar 7,205
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4.

b. Nilai koefisien regresi variabel kompensasi bernilai positf sebesar
0,288, artinya apabila variabel kompensasi ditingkatkan sebesar 1
satuan maka akan menaikkan produktivitas kerja sebesar 0,288.

c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja bernilai positf sebesar
0,342, artinya apabila variabel motivasi kerja ditingkatkan sebesar 1
satuan maka akan menaikkan produktivitas kerja sebesar 0,342.

d. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja lebih besar
dibandingkan dengan nilai koefisien regresi kompensasi. Artinya
variabel motivasi kerja lebih besar pengaruhnya terhadap
produktivitas kerja dibandingkan variabel kompensasi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya atau tidak

dapat dibuktikan kebenarannya.

a.

C.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan dengan bantuan komputer Program IBM SPSS
Statistic 19 diperoleh nilai koefisien determinasi Adjusted R Square
=0,269. Artinya produktivitas hanya mampu dijelaskan oleh variabel
kompensasi dan motivasi kerja sebesar 0,269 atau 26,9%. Sedangkan
sisanya 73,1% (100%-26,9%=73,1%) disebabkan oleh variabel bebas
lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Uji F (Simultan)

Hasil perhitungan diperolehnya nilai Fpiwng = 19,179 lebih besar dari
Furer = 3,94, maka H, ditolak dan menerima H, artinya terdapat
pengaruh signifikan secara simultan variabel kompensasi dan motivasi
kerja terhadap variabel produktivitas kerja karyawan PT. Adira Finance
Surakarta.
Uji t (Parsial)
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Digunakan untuk mengetahui bahwa variabel independen secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil uji t dapat dilihat pada lampiran 6 dan disajikan kembali pada tabel

IV.13 berikut:
Tabel 1V.13.
Hasil Uji t (Parsial)
No |Variabel thiung |taber | Prob. |Keterangan

1 |Kompensasi 3,471 11,987|0,001 |Ada pengaruh signifikan

2  [Motivasi Kerja [4,035(1,987|0,000 |Ada pengaruh signifikan

Sumber: Data Primer Diolah
Hasil perhitungan di atas menunjukkan semua nilai thitwung > tiaber dan
didukung oleh probability < 0,05, sehingga variabel kompensasi dan
motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Adira Financial Surakarta.
E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel motivasi kerja mempunyai nilai koefisien regresi lebih besar
daripada kompensasi sehingga motivasi kerja lebih besar pengaruhnya
terhadap produktivitas kerja karyawan.

b. Variabel kompensasi, motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan

c. Variabel kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

d. Variabel produktivitas kerja karyawan hanya mampu dijelaskan oleh

variabel kompensasi dan motivasi kerja sebesar 26,9%.
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2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

a. Variabel motivasi kerja pengaruhnya lebih besar daripada variabel
kompensasi, menurut respoden profesi pekerjaan, adanya penghargaan
bagi karyawan berprestasi, kerjasama tim yang solid, adanya peluang
yang sama dalam karier, adanya motivasi dari atasan membuat
produktivitas kerja karyawan di PT. Adira Dinamika Multi Finance
Surakarta meningkat.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
wawancara atau observasi langsung kepada responden, sehingga
jawaban responden dapat dikontrol sehingga tidak terjadi bias atau
salah persepsi dari responden terhadap instrumen penelitian yang
digunakan.

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel
yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan
penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat
menghasilkan kesimpulan yang lebih baik.
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